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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan stres 

kerja terhadap turnover intention dengan burnout sebagai variabel intervening 

pada karyawan PT Madubaru. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan 

menggunakan kuesioner sebagai intrumen pengumpulan data. Jumlah sampel 

pada penelitian ini sebanyak 100 responden. Data pada penelitian ini dianalisis 

dengan SEM-PLS menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa: (1) Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

turnover intention; (2) Stres kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap turnover intention; (3) Beban kerja berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap burnout; (4) Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap burnout; (5) Burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention; (6) Beban kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap turnover intention dengan burnout sebagai variabel intervening; dan (7) 

Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention dengan 

burnout sebagai variabel intervening. 

Kata kunci: Beban kerja, Stres kerja, Burnout, Turnover intention 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of workload and work stress on 

turnover intention with burnout as an intervening variable for PT Madubaru 

employees. This research is quantitative research and uses a questionnaire as a 

data collection instrument. The number of research is 100 respondents. The data 

in this study were analyzed with SEM-PLS using Smart PLS software. The results 

of the data analysis show that: (1) Workload has a negative and significant effect 

on turnover intention; (2) Work stress has a positive and insignificant effect on 

turnover intention; (3) Workload has a negative and insignificant effect on 

burnout; (4) Work stress has a positive and significant influence on burnout; (5) 

Burnout has a positive and significant effect on turnover intention; (6) Workload 

has a negative and insignificant effect on turnover intention with burnout as an 

intervening variable; and (7) Work stress has a positive and significant effect on 

turnover intention with burnout as an intervening variable. 

Keywords: Work load, Work Stress, Burnout, Turnover intention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada saat ini, yaitu di tengah era globalisasi, perusahaan-

perusahaan di Indonesia dihadapkan pada persaingan yang semakin ketat 

yang menuntut pengembangan inovasi dan teknologi yang semakin maju 

untuk mempertahankan daya saing perusahaan. Tuntutan inilah yang 

mendorong perusahaan untuk terus mengoptimalkan kinerja Sumber Daya 

Manusia (SDM) dan memperkuat kolaborasi tim dalam menghadapi setiap 

tantangan dan memanfaatkan peluang (Harahap et al., 2024). SDM 

merupakan aset terpenting pada suatu perusahaan yang dapat dipantau, 

diukur dan dinilai secara individu (Syah, 2023). SDM merupakan faktor 

penting yang selalu dominan dan aktif berperan dalam setiap aktivitas 

yang ada pada perusahaan, mulai dari perencana, pelaku dan penentu 

keberhasilan suatu perusahaan dalam mewujudkan tujuannya (Widyawati 

et al., 2023). Selain itu, SDM merupakan kunci keberhasilan dari suatu 

perusahaan, sehingga perlu mendapatkan perhatian yang paling tidak harus 

sama sebagaimana sumber daya lainnya yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan (Yunadi, 2016). Selengkap dan secanggih apapun sumber daya 

non-manusia yang ada pada suatu perusahaan tentu tetap tidak dapat 

menjamin keberhasilan perusahaan jika bukan karena adanya SDM yang 

mengendalikan dan mendayagunakan sumber daya non-manusia yang 

dimiliki oleh perusahaan tersebut. Tentu sangat disayangkan apabila 
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sesungguhnya di dalam sebuah perusahaan banyak memiliki sumber daya 

manusia yang memiliki potensi yang tinggi, namun tidak produktif dalam 

bekerja. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu mengelola dan 

mempertahankan SDM yang dimilikinya agar dapat memberikan kinerja 

terbaik bagi kelangsungan hidup perusahaan. Namun, apabila pengelolaan 

SDM dalam suatu perusahaan tidak dapat berjalan secara efektif maka 

akan menyebabkan timbulnya berbagai masalah pada karyawan yang 

dapat berdampak pada kinerja perusahaan (Suhartini & Iskandar, 2020).  

Salah satu bentuk kegagalan perusahaan dalam mengelola SDM 

yang dimilikinya yaitu ketika muncul keinginan seorang karyawan untuk 

meninggalkan atau keluar dari pekerjaannya (turnover intention). Menurut 

Suhartini & Iskandar, (2020) turnover intention merupakan kecenderungan 

atau niat yang muncul dari seorang karyawan untuk berhenti dari 

pekerjaannya secara sukarela dan tanpa ada rasa terpaksa atau pindah dari 

suatu tempat kerja ke tempat kerja yang lain menurut pilihannya sendiri. 

Saat ini, turnover intention menjadi salah satu masalah yang sering terjadi 

pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. Sebagaimana dijelaskan dalam 

sebuah survei yang telah dilakukan oleh Robert Walters yang 

mengungkapkan bahwa 77% tenaga kerja profesional yang ada di 

Indonesia memiliki pertimbangan atas keinginan untuk mengundurkan diri 

dalam waktu dekat (Katadata.co.id, 2022). Turnover intention dapat 

memberikan dampak negatif bagi perusahaan baik dari segi materi 

maupun waktu apabila terjadi secara berulang kali, terutama ketika 
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keinginan tersebut muncul pada karyawan yang memiliki prestasi kerja 

yang tinggi. Seorang karyawan tentu tidak akan keluar dari tempatnya 

bekerja tanpa adanya suatu alasan yang menyebabkan munculnya 

keinginan untuk meninggalkan pekerjaanya. Ulfa et al., (2023) 

menyebutkan bahwa niat seorang karyawan untuk meninggalkan 

pekerjaannya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti komitmen 

organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, keadilan kerja, beban kerja 

dan stres kerja.  

Beban kerja merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi 

terjadinya turnover intention pada suatu perusahaan. Beban kerja berarti 

frekuensi rata-rata dari suatu pekerjaan dalam kurun waktu tertentu 

(Suryani, 2021). Beban kerja dapat dikatakan sebagai suatu kondisi yang 

merupakan akibat dari adanya interaksi antara tuntutan tugas, lingkungan 

kerja, keterampilan yang dimiliki, perilaku dan persepsi dari karyawan itu 

sendiri (Wardati et al., 2022). Ketika seorang karyawan tidak mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dari tempatnya bekerja, maka hal 

tersebut akan menjadi beban kerja. Sebaliknya apabila seorang karyawan 

dapat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, maka tidak akan menjadi 

sebuah beban kerja untuknya. Karena banyaknya tuntutan dalam pekerjaan 

yang harus dipenuhi seringkali menyebabkan karyawan merasa terbebani 

sehingga memicu intensi karyawan untuk meninggalkan perusahaan guna 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dari sebelumnya (Suryani, 2021). 
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Aspek lain yang mampu mempengaruhi niat karyawan untuk 

meninggalkan pekerjaannya, yaitu stressstres kerja. Stres kerja merupakan 

suatu kondisi dimana seseorang merasa tertekan ketika menghadapi suatu 

pekerjaan yang berlebihan atau ketika adanya ketidaknyamanan saat 

dirinya bekerja (Ulfa et al., 2023). Ketika kemampuan yang dimiliki oleh 

seorang karyawan tidak mampu untuk memenuhi banyaknya beban kerja 

dan tekanan kerja yang diberikan oleh perusahaan, karyawan tersebut 

dapat berpotensi mengalami stres kerja. Saat ini, stressstres kerja sudah tak 

jarang dialami oleh karyawan pada berbagai perusahaan. StressSetiap 

manusia pasti pernah mengalami stressstres karena semua pekerjaan dapat 

meyebabkan stressstres walaupun dengan volume, intensitas, dan 

tingkatan yang berbeda-beda. Kondisi inilah yang juga dapat memicu 

terjadinya turnover intention pada karyawan (Suryani, 2021).  

StressStres kerja yang berkepanjangan jika tidak segera diatasi 

dapat memicu ketidakstabilan emosi yang mengakibatkan kurangnya 

kontrol pada hasil kerja atau berkurangnya produktivitas karyawan. 

Sehingga hal tersebut dapat memicu terjadinya burnout. Burnout 

merupakan istilah yang menggambarkan kondisi emosional seseorang 

yang merasakan kelelahan dan kejenuhan, baik secara fisik maupun 

emosional sebagai akibat dari tuntutan pekerjaan yang terus meningkat 

(Suhartini & Iskandar, 2020). Jika burnout terjadi pada seorang karyawan, 

maka dapat menyebabkan karyawan yang sebelumnya memiliki komitmen 

yang tinggi terhadap pekerjaannya dapat menjadi kecewa serta kehilangan 
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motivasi untuk bekerja dan minat terhadap pekerjaannya. Burnout yang 

dibiarkan berkepanjangan akan diwujudkan dalam bentuk absen dari 

pekerjaannya, produktivitas kerja yang menurun, kurangnya 

tanggungjawab dan loyalitas terhadap perusahaan, serta memicu keinginan 

karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya (turnover intention) (Wardati 

et al., 2022). 

Fenomena turnover intention telah banyak diteliti oleh para peneliti 

terdahulu. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ulfa et al., (2023), 

menunjukkan bahwa beban kerja dan stressstres kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap turnover intention. Selain itu, beban kerja juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap turnover intention dengan burnout 

sebagai variabel intervening. Hal tersebut dikarenakan setiap karyawan 

memiliki kemampuan untuk memahami pekerjaan dengan baik sehingga 

pekerjaan tersebut tidak lagi menjadi beban untuknya. Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Wardati et al., (2022) menunjukkan hasil 

bahwa, beban kerja dan burnout memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention. Selain itu, beban kerja yang dimediasi oleh 

burnout juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Suhartini & 

Iskandar, (2020) menunjukkan bahwa, stres kerja dan burnout memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Selain itu, 

stres kerja juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention dengan burnout sebagai variabel intervening.  
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Berdasarkan perbedaan hasil penelitian yang telah ada sebelumnya, 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai beban kerja dan 

stressstres kerja yang merupakan faktor penyebab terjadinya turnover 

intention pada karyawan PT Madubaru. PT Madubaru atau PG-PS 

Madukismo merupakan Pabrik Gula dan Pabrik Spiritus di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang memiliki peran dalam mensukseskan program 

pengadaan pangan nasional. Pabrik ini berlokasi di Padokan, Tirtonirmolo, 

Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dan memulai produksinya 

sejak Tahun 1958. Sebagai perusahaan padat karya, PT Madubaru 

mempekerjakan banyak tenaga kerja, terutama masyarakat yang berasal 

dari Daerah Istimewa Yogyakarta (Madubaru.co.id, 2022). Para karyawan 

itulah yang memberikan pengaruh utama dalam kegiatan produksi pada PT 

Madubaru. Proses produksi pada PT Madubaru pastinya akan terganggu 

apabila tingkat turnover intention pada perusahaan tersebut tinggi.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, PT Madubaru 

memiliki siklus produksi yang padat terutama pada beberapa periode, 

seperti pada saat musim giling tebu atau saat terdapat peningkatan 

permintaan produksi. Kegiatan operasional tersebut menuntut karyawan 

untuk menjaga ketelitian dalam setiap tahapan produksi, bekerja dengan 

stamina fisik yang memadai dan kecepatan untuk memenuhi peningkatan 

permintaan produksi. Hal ini dapat berpotensi menyebabkan karyawan 

terbebani dan dapat menyebabkan stres pada karyawan. Pada kondisi ini, 

tentu para karyawan dapat merasakan burnout akibat beban kerja yang 
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tinggi dan stres kerja selama periode tersebut. Selain itu, tingkat masuknya 

karyawan pada PT Madubaru juga cukup rendah. PT Madubaru tidak 

membuka lowongan pekerjaan, sehingga tak jarang seorang karyawan 

harus mengerjakan lebih dari satu jenis pekerjaan yang seharusnya 

dikerjakan oleh karyawan tambahan. Hal inilah yang menyebabkan 

lingkungan kerja pada PT Madubaru memiliki kopleksitas tersendiri yang 

berpotensi memunculkan beban kerja yang berlebihan yang dapat menjadi 

pemicu terjadinya stressstres dan burnout pada karyawan. Bahkan lebih 

parahnya lagi, hal tersebut dapat mengakibatkan munculnya turnover 

intention pada karyawan PT Madubaru.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas peneliti 

ingin mengeksplorasi lebih dalam mengenai variabel beban kerja, stres 

kerja, burnout dan turnover intention di PT Madubaru, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Beban 

Kerja dan Stres Kerja terhadap Turnover intention melalui Burnout 

sebagai Variabel Intervening pada Karyawan PT Madubaru”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan yang terjadi pada PT Madubaru, yaitu manajemen beban 

kerja dan stres kerja yang tidak terkelola dengan baik, serta kurang 

optimalnya upaya untuk mengidentifikasi tanda-tanda terjadinya burnout 

pada karyawan yang dapat mengakibatkan kelelahan, baik secara fisik 
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maupun emosional, yang dalam jangka panjang berisiko menimbulkan 

turnover intention. Oleh karena itu, faktor-faktor penyebab turnover 

intention pada PT Madubaru perlu diidentifikasi untuk memastikan 

karyawan tidak mencapai titik dimana mereka memiliki keinginan untuk 

meninggalkan perusahaan serta memastikan tingkat turnover intention 

rendah di masa mendatang. Selain itu, strategi perekrutan karyawan yang 

lebih efektif juga perlu disiapkan untuk menghindari terjadinya double job 

pada karyawan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention pada PT Madubaru? 

2. Apakah stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention pada PT Madubaru? 

3. Apakah beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

burnout pada PT Madubaru? 

4. Apakah stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

burnout pada PT Madubaru? 

5. Apakah burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention pada PT Madubaru? 



9 
 

 

6. Apakah beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention dengan burnout sebagai variabel intervening 

pada PT Madubaru? 

7. Apakah stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention dengan burnout sebagai variabel intervening 

pada PT Madubaru? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap turnover 

intention pada PT Madubaru 

2. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap turnover intention 

pada PT Madubaru 

3. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap burnout pada PT 

Madubaru 

4. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap burnout pada PT 

Madubaru 

5. Untuk mengetahui pengaruh burnout terhadap turnover intention 

pada PT Madubaru 

6. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap turnover 

intention dengan burnout sebagai variabel intervening pada PT 

Madubaru 
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7. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap turnover intention 

dengan burnout sebagai variabel intervening pada PT Madubaru 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pembaca dalam bidang manajemen sumber daya manusia 

khususnya terkait beban kerja, stressstres kerja, burnout, 

turnover intention, serta pengaruh antara variabel-variabel 

tersebut. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

para peneliti di masa mendatang untuk memperbaiki dan 

melakukan pengembangan penelitian tentang bagaimana beban 

kerja dan stressstres kerja mempengaruhi turnover intention 

melalui burnout sebagai variabel intervening. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan mengurangi 

tingkat turnover intention melalui pengelolaan beban kerja dan 

stressstres kerja yang efektif untuk mencegah terjadinya burnout, serta 

membantu perusahaan dalam mempertahankan karyawan yang 

berkualitas untuk menjaga stabilitas perusahaan.  
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